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RINGKASAN 

 

FAHREZA. Pengaruh Realisasi Dana Desa terhadap Indeks Ketahanan Pangan di 

Kabupaten Polewali Mandar. Dibimbing oleh SUHARNO dan ANNA 

FARIYANTI. 

Ketahanan pangan merupakan salah satu indikator penting pembangunan 

perdesaan karena mencerminkan kemampuan masyarakat dalam memperoleh akses 

terhadap pangan yang tersedia, aman, bergizi, dan berkelanjutan. Pemerintah 

Indonesia menempatkan Dana Desa sebagai instrumen desentralisasi fiskal yang 

diarahkan untuk mendukung pencapaian pembangunan desa, termasuk melalui 

kebijakan alokasi minimal untuk sektor ketahanan pangan. Meskipun demikian, 

peningkatan transfer fiskal ke desa belum selalu diikuti oleh peningkatan capaian 

ketahanan pangan yang proporsional. Kabupaten Polewali Mandar menjadi wilayah 

yang relevan untuk dikaji karena memiliki karakter agraris dengan ketergantungan 

tinggi terhadap sektor pangan serta variasi kondisi ketahanan pangan antardesa 

yang masih cukup besar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh realisasi Dana Desa 

pada bidang ketahanan pangan terhadap Indeks Ketahanan Pangan desa di 

Kabupaten Polewali Mandar, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

kondisi ketahanan pangan desa, serta menyusun arah prioritas intervensi kebijakan 

untuk meningkatkan efektivitas pemanfaatan Dana Desa. Pendekatan penelitian 

menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi data panel. Unit analisis 

mencakup seluruh desa di Kabupaten Polewali Mandar sebanyak 144 desa selama 

periode 2019–2024. Data penelitian bersumber dari Sistem Keuangan Desa 

(Siskeudes), dokumen Dinas Pertanian dan Pangan, serta data Indeks Ketahanan 

Pangan berbasis Food Security and Vulnerability Atlas (FSVA). Variabel yang 

dianalisis meliputi realisasi Dana Desa bidang ketahanan pangan, luas lahan 

pertanian, jumlah penduduk tingkat kesejahteraan terendah, jumlah rumah tangga 

tanpa akses air bersih, dan jumlah tenaga kesehatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa realisasi Dana Desa pada bidang 

ketahanan pangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan Indeks 

Ketahanan Pangan desa. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa intervensi fiskal 

desa memiliki kontribusi nyata terhadap penguatan sistem pangan lokal. Besaran 

elastisitas pengaruh yang relatif kecil menunjukkan bahwa peningkatan alokasi 

anggaran belum sepenuhnya mampu menghasilkan perubahan ketahanan pangan 

yang optimal tanpa didukung kualitas implementasi. 

Analisis terhadap variabel kontrol menunjukkan bahwa luas lahan pertanian 

dan jumlah tenaga kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketahanan 

pangan desa. Jumlah penduduk pada tingkat kesejahteraan terendah serta jumlah 

rumah tangga tanpa akses air bersih terbukti berpengaruh negatif dan signifikan. 

Kemiskinan menjadi faktor yang paling dominan dalam menurunkan kondisi 

ketahanan pangan desa dan memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan 

kontribusi peningkatan dari Dana Desa. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

ketahanan pangan merupakan fenomena multidimensional yang dibentuk oleh 

interaksi faktor ekonomi, produksi, kesehatan, dan infrastruktur dasar. 

Implikasi kebijakan dari penelitian ini menekankan pentingnya transformasi 

pemanfaatan Dana Desa dari pendekatan berbasis kepatuhan anggaran menuju 
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pendekatan berbasis outcome pembangunan. Prioritas kebijakan diarahkan pada 

penguatan kualitas perencanaan pembangunan desa, perlindungan kapasitas 

produksi pertanian, pengurangan kerentanan kemiskinan, perluasan akses air 

bersih, dan peningkatan layanan kesehatan dasar. Penguatan integrasi lintas sektor 

melalui tata kelola desa yang lebih adaptif dan berbasis bukti diharapkan mampu 

menghasilkan sistem ketahanan pangan yang lebih tangguh, inklusif, dan 

berkelanjutan di tingkat desa. 

 

Kata Kunci: dana desa, desentralisasi fiskal, indeks ketahanan pangan, penghidupan 

berkelanjutan 
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SUMMARY 

 

FAHREZA. The Effect of Village Fund Realization on the Food Security Index in 

Polewali Mandar Regency. Supervised by SUHARNO and ANNA FARIYANTI. 

Food security has become one of the fundamental indicators of rural 

development because it reflects the ability of communities to obtain access to 

available, safe, nutritious, and sustainable food. The Government of Indonesia has 

positioned Village Funds as a fiscal decentralization instrument intended to support 

rural development objectives, including through earmarked allocations for food 

security programs. Nevertheless, increasing fiscal transfers to villages have not 

always been followed by proportional improvements in food security outcomes. 

Polewali Mandar Regency represents a relevant case due to its agrarian 

characteristics, high dependence on the food sector, and persistent disparities in 

food security conditions across villages. 

This study aimed to analyze the effect of Village Fund realization in the food 

security sector on the Village Food Security Index in Polewali Mandar Regency, 

identify the determinants affecting village food security conditions, and formulate 

policy intervention priorities to improve the effectiveness of Village Fund 

utilization. A quantitative approach employing panel data regression analysis was 

applied. The unit of analysis covered all 144 villages in Polewali Mandar Regency 

during the period of 2019–2024. Research data were obtained from the Village 

Financial System (Siskeudes), official records from the Department of Agriculture 

and Food Affairs, and Food Security Index data derived from the Food Security and 

Vulnerability Atlas (FSVA). Variables included realization of Village Funds 

allocated to food security, agricultural land area, population in the lowest welfare 

category, number of households without access to clean water, and number of 

health workers. 

The findings demonstrated that Village Fund realization in the food security 

sector had a positive and statistically significant effect on improving the Village 

Food Security Index. This result indicates that village-level fiscal intervention 

contributed meaningfully to strengthening local food systems. The relatively low 

elasticity of the estimated effect suggests that increased budget allocation alone was 

insufficient to generate substantial improvements in food security outcomes without 

corresponding improvements in implementation quality. 

Estimation results for the control variables revealed that agricultural land area 

and the number of health workers had positive and significant effects on village 

food security. Population in the lowest welfare category and the number of 

households without access to clean water showed negative and significant effects. 

Poverty emerged as the most dominant factor reducing village food security and 

exerted a stronger influence than the positive contribution generated by Village 

Fund allocation. These findings confirm that food security at the village level is a 

multidimensional phenomenon shaped by the interaction among economic 

conditions, agricultural production capacity, public health services, and basic 

infrastructure availability. 
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Policy implications emphasize the need to transform Village Fund utilization 

from an administrative compliance approach toward an outcome-oriented 

development framework. Intervention priorities should focus on strengthening 

village development planning quality, protecting agricultural production capacity, 

reducing poverty vulnerability, expanding access to clean water infrastructure, and 

improving basic health services. Greater integration across sectors through adaptive 

and evidence-based village governance is expected to generate a more resilient, 

inclusive, and sustainable village food security system. 

Keywords: fiscal decentralization, food security index, village fund, sustainable 

livelihoods 
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